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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Think-Talk-Write
(TTW) dalam meningkatkan kemampuan menulis argumentasi Siswa kelas VIII di SMP Negeri

Manuscript revised: 1 Gunungsari. Menulis argumentasi merupakan keterampilan berbahasa tingkat tinggi yang
25 November 2025 membutuhkan kemampuan berpikir kritis, menyusun logika yang sistematis, serta
Accepted for publication: menyampaikan gagasan secara meyakinkan. Namun, hasil observasi awal menunjukkan
28 November 2025 bahwa banyak Siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan menyusun
argumen yang koheren. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi experiment), yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan model TTW dan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes menulis argumentasi yang
Keywords dianalisis menggunakan uji-t untuk melihat perbedaan signifikan antara kedua kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Siswa yang belajar dengan model TTW memperoleh
peningkatan yang signifikan dalam kualitas tulisan argumentatif mereka, terutama dalam
aspek struktur argumen, relevansi isi, dan penggunaan bahasa. Model TTW terbukti mampu
memfasilitasi proses berpikir kritis melalui tahapan berpikir, berbicara, dan menulis yang
terintegrasi. Dengan demikian, model TTW direkomendasikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran menulis yang efektif di tingkat SMP, khususnya untuk pengembangan
keterampilan menulis argumentasi.
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Pendahuluan

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam
dunia pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia. Menulis tidak hanya sekadar
menuangkan pikiran ke dalam bentuk tulisan, tetapi juga melibatkan proses berpikir kritis, analisis, dan
penyusunan struktur bahasa yang logis dan sistematis (Wulandari, 2021). Di antara berbagai jenis tulisan,
menulis argumentasi menempati posisi strategis karena melatih Siswa untuk mengemukakan pendapat
berdasarkan alasan yang logis dan bukti yang kuat. Namun demikian, pembelajaran menulis argumentasi
sering kali menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi Guru maupun Siswa.

Siswa kerap mengalami kesulitan dalam mengembangkan gagasan, menyusun struktur argumen,
dan menggunakan bahasa yang tepat untuk meyakinkan pembaca (Sari, 2020). Hal ini diperparah oleh
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pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana Guru lebih banyak mendominasi
kelas, sementara Siswa hanya menjadi penerima informasi pasif (Nurhadi, 2022). Pembelajaran seperti ini
tidak mendorong keterlibatan aktif Siswa dalam berpikir kritis maupun kreatif, yang merupakan elemen
penting dalam menulis argumentasi. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran inovatif yang
mampu mengaktifkan proses berpikir Siswa secara menyeluruh.

Salah satu model yang dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis adalah
model Think-Talk-Write (TTW). Model ini merupakan strategi pembelajaran yang berangkat dari teori
konstruktivisme, di mana Siswa membangun pengetahuan melalui proses berpikir, diskusi, dan penulisan
(Fauziah, 2021). Tahapan TTW dimulai dari berpikir secara mandiri, dilanjutkan dengan berdiskusi bersama
teman, dan diakhiri dengan menuangkan ide-ide hasil diskusi dalam bentuk tulisan. Dengan pendekatan
ini, Siswa tidak hanya sekadar menulis, tetapi juga melalui proses internalisasi konsep secara aktif dan
kolaboratif.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model TTW dapat meningkatkan kemampuan
menulis Siswa secara signifikan, terutama dalam aspek pengorganisasian ide dan kohesi paragraf
(Anggraini, 2020). Selain itu, model ini mendorong Siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih
percaya diri dalam menyampaikan pendapat (Putri, 2022). Keunggulan model TTW juga terletak pada
kemampuannya menciptakan suasana belajar yang komunikatif dan partisipatif, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap motivasi belajar Siswa.

Menulis argumentasi sendiri merupakan bagian penting dari keterampilan literasi abad ke-21 yang
menekankan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi efektif (Rahmawati, 2019).
Oleh karena itu, pengembangan kemampuan ini perlu mendapatkan perhatian serius dari para pendidik.
Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah melalui integrasi model pembelajaran yang mendukung
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), seperti TTW (Widodo, 2021). Dengan TTW, Siswa didorong
untuk mengevaluasi informasi, membandingkan pandangan, dan menyusun argumen yang logis.

Namun demikian, implementasi model TTW dalam pembelajaran menulis argumentasi belum
banyak diterapkan secara luas, terutama di tingkat sekolah menengah pertama. Padahal, usia remaja awal
merupakan fase yang penting dalam pengembangan kemampuan berpikir logis dan reflektif (Rohmah,
2020). Dalam konteks ini, SMP Negeri 1 Gunungsari menjadi subjek yang tepat untuk melihat sejauh mana
efektivitas model TTW dalam meningkatkan kemampuan menulis argumentasi Siswa, mengingat
karakteristik Siswa yang beragam dan latar belakang pendidikan yang heterogen.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Gunungsari, ditemukan bahwa
sebagian besar Siswa masih kesulitan dalam menyusun argumen yang runtut dan meyakinkan. Tulisan
yang dihasilkan cenderung tidak memiliki struktur yang jelas dan kurang didukung oleh alasan yang kuat
(Sukmawati, 2022). Kondisi ini mencerminkan kurang optimalnya proses pembelajaran menulis di kelas,
terutama dalam hal strategi dan metode pengajaran yang digunakan oleh Guru. Oleh karena itu, perlu
adanya intervensi melalui model pembelajaran yang dapat memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar
Siswa.

TTW diyakini mampu menjadi solusi karena model ini menempatkan Siswa sebagai subjek aktif
dalam proses belajar, yang bukan hanya menerima informasi tetapi juga mengonstruksi pengetahuan
melalui interaksi sosial dan refleksi individu (Hidayat, 2019). Dalam tahapan "think", Siswa diberi waktu
untuk merenung dan menyusun ide secara pribadi. Kemudian pada tahapan "talk", mereka diajak
berdiskusi untuk memperkuat atau memperluas ide tersebut. Terakhir, dalam tahapan "write", Siswa
menuliskan hasil diskusi dalam bentuk teks argumentatif yang terstruktur.

Penerapan TTW dalam pembelajaran menulis argumentasi juga sesuai dengan pendekatan saintifik
yang dicanangkan dalam Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013, yang menekankan pada aktivitas
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan (Mulyani, 2023). TTW memungkinkan
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Siswa untuk mengalami seluruh tahapan tersebut secara alami dan berurutan. Selain itu, keterlibatan aktif
Siswa dalam proses belajar juga dapat meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan tanggung jawab
terhadap hasil belajar mereka.

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa Siswa yang belajar dengan model TTW
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek struktur teks, kejelasan argumen, dan penggunaan
bahasa yang efektif (Lestari, 2021). Mereka juga lebih mampu menyampaikan pendapat dengan alasan
yang logis serta mampu menyanggah argumen pihak lain secara santun. Ini merupakan indikator bahwa
model TTW dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
menulis argumentatif yang kompleks.

Di sisi lain, Guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengelola diskusi kelompok,
memberikan umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penerapan
model TTW membutuhkan kesiapan dari Guru, baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi pembelajaran (Santosa, 2022). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan bagi Guru menjadi
faktor penting dalam keberhasilan implementasi model ini di kelas.

Lebih jauh lagi, penerapan model TTW diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan
literasi Siswa secara umum. Literasi, dalam konteks pendidikan modern, tidak hanya terbatas pada
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dan memecahkan
masalah (Hakim, 2021). Dengan demikian, penguatan kemampuan menulis argumentasi melalui model
TTW juga merupakan bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model TTW dalam pembelajaran menulis
argumentasi Siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gunungsari. Melalui pendekatan eksperimen semu,
penelitian ini membandingkan hasil belajar antara kelas yang menggunakan model TTW dengan kelas yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Fokus analisis terletak pada kualitas tulisan
argumentatif Siswa yang mencakup aspek struktur, isi, dan bahasa.

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi Guru dalam
memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis Siswa. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan sumbangan teoretis dalam pengembangan model pembelajaran yang
berbasis pada proses berpikir dan kolaboratif. Temuan ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang kurikulum dan pelatihan Guru yang lebih kontekstual
dan efektif.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu
(quasi-experimental research). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengamati
pengaruh perlakuan tertentu terhadap subjek dalam kondisi kelas yang tidak sepenuhnya acak, tetapi
masih dapat dikontrol secara ketat. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group
Design, yang terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menulis argumentasi dengan model Think-Talk-
Write (TTW), sedangkan kelompok kontrol diajar menggunakan metode konvensional yang biasa
diterapkan oleh Guru di sekolah. Desain ini memungkinkan adanya perbandingan hasil belajar antara
kedua kelompok untuk melihat efektivitas dari model TTW secara objektif.

Subjek penelitian adalah Siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gunungsari tahun ajaran 2024/2025.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling berdasarkan rekomendasi Guru mata pelajaran dan
pertimbangan homogenitas kemampuan awal Siswa. Dua kelas dipilih sebagai sampel: kelas VIII-A sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelompok kontrol, dengan jumlah masing-masing 30 Siswa.
Kedua kelas memiliki tingkat kemampuan menulis yang relatif seimbang berdasarkan nilai ulangan harian
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sebelumnya dan hasil pretest yang dilakukan sebelum perlakuan. Pemilihan subjek yang setara ini
bertujuan untuk mengurangi pengaruh variabel luar yang dapat memengaruhi hasil penelitian, seperti
latar belakang sosial, minat belajar, dan penguasaan bahasa.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes menulis argumentasi, yang disusun berdasarkan
indikator keterampilan menulis menurut Kurikulum 2013, yaitu struktur teks, kejelasan isi, kohesi dan
koherensi antar paragraf, serta penggunaan bahasa yang efektif. Tes ini diberikan dua kali: sebelum
perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Validitas isi instrumen diuji oleh tiga orang ahli
pendidikan bahasa Indonesia melalui proses expert judgment, sedangkan reliabilitasnya diuji dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach pada uji coba instrumen di luar kelas sampel. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan koefisien sebesar 0,83 yang menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi.

Pelaksanaan perlakuan berlangsung selama empat minggu dengan total delapan kali pertemuan.
Pada kelas eksperimen, setiap pertemuan menggunakan tahapan model TTW: dimulai dengan aktivitas
"think" di mana Siswa diberi stimulus dan diminta menyusun ide secara individu; dilanjutkan dengan tahap
"talk" di mana mereka berdiskusi dalam kelompok kecil; dan diakhiri dengan tahap "write" yaitu
menuliskan hasil diskusi dalam bentuk teks argumentasi. Sedangkan pada kelas kontrol, pembelajaran
dilakukan dengan metode ceramah, pemberian contoh, dan latihan menulis tanpa tahapan kolaboratif.
Guru dalam kedua kelas adalah orang yang sama untuk memastikan keseragaman dalam penyampaian
materi dan evaluasi.

Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji-t (independent sample t-test) dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
secara statistik antara hasil belajar Siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum
dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas (menggunakan Kolmogorov-
Smirnov) dan uji homogenitas (menggunakan Levene’s Test) untuk memastikan bahwa data memenuhi
asumsi parametrik. Hasil analisis digunakan sebagai dasar untuk menjawab hipotesis penelitian: apakah
model TTW secara signifikan lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan
kemampuan menulis argumentasi Siswa SMP.

Selain analisis kuantitatif, peneliti juga mengamati proses pembelajaran secara kualitatif melalui
catatan lapangan, observasi aktivitas Siswa, dan refleksi Guru. Data ini digunakan untuk mendukung
temuan kuantitatif dan menggambarkan dinamika penerapan model TTW di kelas secara lebih
menyeluruh. Dengan pendekatan gabungan ini, hasil penelitian tidak hanya menunjukkan efektivitas dari
sisi hasil belajar, tetapi juga mengungkap bagaimana model TTW berperan dalam membangun partisipasi
Siswa, meningkatkan kepercayaan diri, dan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis
argumentasi Siswa yang diajar menggunakan model Think-Talk-Write (TTW) dengan Siswa yang diajar
melalui metode konvensional. Data pretest dan posttest dari kedua kelompok dianalisis menggunakan uji-
t independent. Hasil pretest menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal menulis
argumentasi yang relatif setara, dengan nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 62,1 dan kelompok
kontrol sebesar 61,4. Nilai signifikansi dari uji-t pretest adalah 0,436 (p > 0,05), yang mengindikasikan tidak
ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok sebelum perlakuan diberikan.

Setelah perlakuan selama delapan pertemuan, nilai posttest menunjukkan peningkatan yang
mencolok pada kelompok eksperimen. Rata-rata nilai kelompok eksperimen naik menjadi 83,5, sementara
kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 71,3. Uji-t posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil ini membuktikan bahwa model TTW memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam
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meningkatkan kemampuan menulis argumentasi dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional.

Peningkatan nilai Siswa pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada berbagai aspek penilaian
menulis. Dalam hal struktur teks, Siswa kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam menyusun pendahuluan, isi, dan penutup secara sistematis. Mereka mampu menulis tesis,
menyampaikan argumen utama, dan memberikan penegasan ulang secara koheren. Hal ini selaras dengan
temuan Sari (2021) yang menyatakan bahwa struktur teks Siswa menjadi lebih jelas setelah mengikuti
pembelajaran dengan model TTW.

Dari aspek kohesi dan koherensi, Siswa pada kelompok eksperimen lebih mampu menghubungkan
gagasan antar paragraf dengan konjungsi yang tepat dan alur yang logis. Mereka juga menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam menjaga fokus topik dari awal hingga akhir tulisan. Kemampuan ini
muncul karena adanya proses diskusi dalam tahap “talk” yang memungkinkan Siswa menyusun alur
pemikiran secara bersama sebelum menuliskannya. Sejalan dengan penelitian oleh Yuliana (2020), diskusi
dalam model TTW memfasilitasi terbentuknya logika berpikir yang lebih kuat dalam tulisan Siswa.

Peningkatan kemampuan dalam menyampaikan alasan dan bukti dalam teks argumentasi juga
tampak signifikan pada kelompok eksperimen. Mereka dapat menghadirkan fakta, contoh, dan data yang
mendukung argumen yang disampaikan. Ini mencerminkan meningkatnya kesadaran Siswa terhadap
pentingnya validitas informasi dalam menulis argumentasi. Menurut Fauziah (2022), kemampuan ini
merupakan indikator penting dari berpikir kritis yang terbentuk melalui proses berpikir kolaboratif dalam
model TTW.

Selain dari segi kualitas tulisan, partisipasi Siswa dalam proses pembelajaran juga menunjukkan
perbedaan mencolok antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen,
Siswa tampak lebih aktif dalam berdiskusi, bertukar pendapat, dan memberikan umpan balik terhadap ide-
ide temannya. Hal ini menunjukkan bahwa model TTW mendorong keterlibatan Siswa dalam proses
belajar secara lebih menyeluruh. Hal ini sejalan dengan temuan Lestari (2019) bahwa interaksi sosial dalam
TTW berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi Siswa.

Observasi terhadap proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa Siswa dalam kelompok
eksperimen tampak lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Mereka merasa lebih
leluasa dalam mengemukakan pendapat dan lebih siap ketika diminta menulis karena telah melalui tahap
berpikir dan berdiskusi terlebih dahulu. Menurut Utami (2020), suasana kelas yang komunikatif dan
suportif seperti ini sangat mendukung pengembangan keterampilan menulis secara berkelanjutan.

Sebaliknya, pada kelompok kontrol, Siswa masih cenderung pasif dan kurang berani mengemukakan
pendapat. Hasil tulisan mereka pun lebih banyak mengandung kesalahan struktural, kurang argumentatif,
dan tidak terorganisir dengan baik. Meskipun nilai posttest mereka mengalami peningkatan, namun
kualitas tulisan masih berada pada tingkat sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa metode konvensional
belum cukup efektif dalam mengembangkan kemampuan menulis yang kompleks seperti menulis
argumentasi.

Pengaruh positif model TTW tidak hanya tampak pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar
Siswa. Tahapan “think” mendorong Siswa untuk berpikir mandiri dan kritis terhadap topik yang diberikan.
Tahapan “talk” memperluas wawasan Siswa melalui diskusi, sekaligus melatih keterampilan sosial.
Sementara itu, tahap “write” memperkuat kemampuan Siswa dalam menyusun gagasan dan
menyampaikan pesan secara tertulis. Hal ini didukung oleh temuan Wulandari (2022) yang menyatakan
bahwa tahapan TTW mampu membangun sinergi antara berpikir individu dan berpikir kolektif dalam
menulis.

Penerapan model TTW juga memberikan tantangan tersendiri bagi Guru. Guru perlu mengatur
waktu dengan baik agar setiap tahapan berlangsung optimal. Selain itu, Guru harus mampu memfasilitasi
diskusi, mendorong partisipasi semua Siswa, serta memberikan bimbingan dalam proses menulis. Namun,
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tantangan ini dapat diatasi dengan perencanaan yang matang dan refleksi berkelanjutan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Rahmawati (2021), profesionalisme Guru sangat menentukan keberhasilan model
pembelajaran kolaboratif.

Kegiatan diskusi dalam tahap “talk” juga memberikan ruang bagi Siswa untuk belajar dari satu sama
lain, berbagi perspektif, dan menyempurnakan argumen mereka. Ini menunjukkan bahwa model TTW
mampu mendorong pembelajaran berbasis dialogis yang penting dalam pengembangan kemampuan
argumentasi. Menurut Hakim (2020), interaksi antar Siswa dalam pembelajaran kolaboratif mendorong
munculnya gagasan baru dan memperkuat pemahaman konsep secara lebih mendalam.

Secara umum, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa menulis bukan sekadar keterampilan
mekanis, melainkan proses berpikir yang kompleks. Melalui model TTW, Siswa dilatih untuk
menginternalisasi konsep, berlatih berpikir logis, dan mengekspresikan gagasan secara runtut. Ini
menegaskan pandangan Hamidah (2022) bahwa proses kognitif dalam menulis harus dibangun secara
bertahap dan sistematis.

Model TTW juga menciptakan pembelajaran yang lebih humanis dan demokratis, karena setiap
Siswa diberi kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapatnya. Suasana seperti ini sangat
penting dalam pendidikan menulis yang efektif, karena Siswa merasa dihargai dan diberdayakan. Menurut
Pratiwi (2023), pembelajaran yang memberi ruang partisipasi aktif dapat meningkatkan otonomi belajar
Siswa secara signifikan.

Dari perspektif kurikulum, penerapan model TTW sejalan dengan pendekatan saintifik dan tuntutan
pembelajaran abad ke-21. Model ini mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi,
dan kolaborasi, yang merupakan elemen penting dalam profil pelajar Pancasila. Dengan demikian, model
TTW tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga membentuk karakter dan kompetensi
penting lainnya.

Berdasarkan data kuantitatif dan observasi kualitatif, dapat disimpulkan bahwa model TTW efektif
dalam meningkatkan kemampuan menulis argumentasi Siswa SMP. Hasil ini mendukung penelitian-
penelitian sebelumnya dan memperkuat bukti bahwa pembelajaran kolaboratif berbasis proses sangat
dibutuhkan dalam pengembangan keterampilan menulis. Model ini direkomendasikan untuk
diimplementasikan secara luas dalam pembelajaran menulis di jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, terutama pada cakupan sampel yang terbatas
pada satu sekolah. Untuk memperoleh generalisasi yang lebih luas, diperlukan penelitian lanjutan dengan
jumlah sampel yang lebih besar dan melibatkan konteks pembelajaran yang berbeda. Selain itu, pengaruh
jangka panjang dari penerapan model TTW terhadap kemampuan menulis Siswa juga perlu dikaji melalui
studi longitudinal.

Temuan dalam penelitian ini juga membuka peluang untuk mengembangkan modul pembelajaran
berbasis TTW yang dapat digunakan oleh Guru secara praktis di kelas. Modul ini dapat dilengkapi dengan
panduan aktivitas berpikir, pertanyaan pemantik diskusi, dan lembar kerja menulis yang terstruktur.
Dengan demikian, model TTW dapat diterapkan lebih sistematis dan berdampak lebih besar terhadap
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia.

Akhirnya, model Think-Talk-Write tidak hanya merupakan strategi teknis dalam pembelajaran
menulis, tetapi juga filosofi pembelajaran yang menghargai proses berpikir, dialog, dan ekspresi diri. Ketika
Siswa dilatih untuk berpikir sebelum berbicara dan menulis, mereka akan tumbuh menjadi pembelajar
yang reflektif, kritis, dan komunikatif. Inilah esensi pembelajaran bermakna yang seharusnya menjadi ruh
dalam pendidikan bahasa Indonesia di sekolah.

EDUNOTE Vol. 1 No. 2, November 2025, pages: 46-52



EDUNOTE e-ISSN: 3110-1844 51

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Think-Talk-Write (TTW) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis argumentasi Siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Gunungsari. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara
nilai posttest kelompok eksperimen yang menggunakan model TTW dengan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Model TTW mendorong Siswa untuk melalui tahapan berpikir,
berdiskusi, dan menulis secara sistematis, yang berdampak positif terhadap struktur, isi, koherensi, dan
kualitas argumentasi dalam teks yang mereka hasilkan.

Selain memberikan dampak pada hasil belajar, penerapan model TTW juga memberikan pengaruh
positif terhadap proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan termotivasi dalam kegiatan
belajar. Tahapan diskusi dalam model ini memungkinkan Siswa untuk saling bertukar ide dan
memperdalam pemahaman, sedangkan tahapan menulis menjadi sarana bagi mereka untuk
mengekspresikan pemikiran secara lebih runtut dan logis. Pendekatan kolaboratif ini juga mampu
membentuk keterampilan berpikir kritis dan komunikasi yang lebih baik.

Dengan demikian, model TTW sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis,
khususnya pada teks argumentasi. Guru disarankan untuk mengintegrasikan model ini dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia agar dapat membangun suasana belajar yang aktif dan produktif.
Penelitian lanjutan dianjurkan untuk menguji efektivitas model ini pada jenis teks lain dan jenjang
pendidikan yang berbeda guna memperluas cakupan pemanfaatannya.
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